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Abstract – This research aims to produce a library information system that can be accessed online at MAN Solok 
regency. The research methodology used was System Development Life Cycle (SDLC) waterfall type. The programming 
language and database design used in this study is the PHP and database MySQL. Designing tools of information 
systems use Unified Modelling Language (UML). The result of this study are a library application that can be accessed 
online that makes easier to borrow, record, make report and find out information on the availability of available stock 
books, so that students and teachers are made more comfortable in obtaining information on bookslibary. 
Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi perpustakaan yang bisa diakses secara online di 
MAN Kota Solok. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode System Development Life 
Cycle (SDLC) tipe waterfall. Bahasa pemrograman dan perancangan database yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Bahasa Pemrogram PHP dan Database MySQL. Alat bantu untuk merancang sistem infromasi menggunakan 
Unified Modelling Language (UML). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi perpustakaan yang dapat diakses 
secara online yang memberikan kemudahan dalam peminjaman, pencatatan, pembuatan laporan dan mengetahui 
informasi ketersediaan stok buku yang ada, sehingga mempermudah siswa dan guru dalam mendapatkan informasi buku 
di perpustakaan.  
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I. PENDAHULUAN 
Perpustakaan mempunyai peranan penting sebagai 
jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan, dan 
sekaligus menjadi jantung bagi kehidupan aktifitas 
akademik, karena dengan adanya perpustakaan dapat 
diperoleh data atau informasi yang digunakan sebagai 
dasar pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk 
memperbaiki kondisi tersebut, perpustakaan harus bisa 
menjadi sarana yang aktif sebagai tempat menambah 
ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan dapat dikatakan baik dan berkualitas 
jika perpustakaan tersebut memiliki beberapa kriteria, 
seperti koleksi yang relevan, aktual, akurat didukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, 
perpustakaan dapat dikatakan berhasil jika perpustakaan 
dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya, serta 
dikelola oleh orang yang memiliki kemampuan 
manajemen yang baik. Kemudian perpustakaan sebagai 
penyedia jasa layanan harus selalu mengedepankan dan 
mewujudkan pelayanan yang berkualitas. 
Perpustakaan adalah Sebuah gedung atau ruangan 
yang didalamnya mempunyai koleksi buku dan majalah 
yang disusun dengan teratur yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk membaca.  
Dalam sebuah perusahaan atau instansi harus ada 
sebuah sistem yang mengatur kinerja yang ada dalam 
perusahaan atau instansi tersebut. Sistem didefinisikan 
sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan 
saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-
sama [1]. Sistem didefinisikan sebagai seperangkat 
komponen yang saling terkait, dengan batasan yang 
jelas, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan menerima masukan dan menghasilkan keluaran 
dalam proses tranformasi yang terorganisasi [2]. 
Informasi adalah data yang telah diproses 
sedemikian rupa, sehingga memiliki arti yang lebih 
bermanfaat bagi penggunanya [3]. Infomasi merupakan 
hasil pengolahan data dari satu atau berbagai sumber, 
yang  kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti, 
dan manfaat [1].  
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 
kepada pihak luar tertentu dengan laporan - laporan 
yang diperlukan [4]. Sistem Informasi adalah kombinasi 
dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, 
jaringan komunikasi, sumber daya data, dan kebijakan 
serta prosedur dalam menyimpan, mendapatkan 
kembali, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam 
suatu organisasi [2]. 
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Sistem informasi tidak akan dapat melakukan 
fungsinya dalam pengolahan data dan tidak dapat 
mencapai tujuannya yaitu menghasilkan informasi yang 
relevan, tepat waktu dan akurat, jika komponen-
komponen sistem informasi tidak terpenuhi. Untuk lebih 











Gambar 1. Komponen Sistem Informasi 
 
Analisis Sistem menurut adalah suatu prosedur yang 
digunakan untuk melihat kekurangan terhadap sistem 
yang sudah ada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
yang ada pada sistem yang akan dibuat [5]. Analisis 
sistem adalah melakukan penelitian terhadap sistem 
yang sudah ada pada sebuah perusahaan atau instansi 
dengan tujuan untuk merancang sistem baru dari 
kelemahan sistem yang sebelumnya atau diperbarui [4]. 
Sistem Informasi Perpustakaan adalah suatu 
perangkat yang digunakan dalam pengelolaan 
perpustakaan yang bertujuan untuk membantu 
administrasi perpustakaan [6]. Sistem Informasi 
Perpustakaan adalah proses komputerisasi untuk 
mengolah data dalam suatu perpustakaan. Semua di 
proses menggunakan software tertentu seperti software 
pengolah database [7]. 
Perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan 
majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi 
pribadi perseorangan, namun perpustakaan lebih umum 
dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan 
dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak 
mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri. 
Inilah yang disebut dengan perpustakaan konvensional 
[7].   
Perpustakaan yaitu mencakup suatu ruangan, bagian 
dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang 
berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh 
pembaca [8]. 
PHP adalah bahasa skrip yang sangat popular 
digunakan untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi  
web, meskipun sebenarnya PHP juga dapat digunakan 
untuk mengembangkan aplikasi  desktop, baik console 
maupun yang berbasis GUI [9]. PHP merupakan bahasa 
skrip yang  ditanam dalam HTML [10]. 
Adobe Dreamweaver adalah aplikasi desain dan 
pengembangan web yang menyediakan editor 
WYSIWYG (What You See Is What You Get) visual 
(lebih dikenal sebagai design view) dan kode editor 
dengan fitur standar seperti syntax highlighting, code 
completion, dan code collapsing [11].  
Dreamweaver adalah paket authoring canggih yang 
memungkinkan programmer HTML untuk 
mengembangkan kompleks situs web interaktif 
menggunakan HTML, JavaScript dan bahasa 
pemograman server-side [12]. 
Xampp adalah aplikasi web server bersifat instan 
(siap saji) yang  dapat digunakan baik di sistem operasi 
linux maupun di sistem operasi windows [1]. Xampp 
Merupakan aplikasi web server  instan yang dibutuhkan 
untuk membangun aplikasi web [6]. 
Flowchart adalah  prosedur yang digunakan untuk 
menentukan langkah kerja suatu proses dengan cara 
menggambarkannya menggunakan simbol-simbol yang 
disusun secara sistematis [13].  
Flowchart digunakan untuk menjelaskan prosedur-
prosedur yang ada dalam sistem dan juga digunakan 
untuk menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang 
dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan [14]. 
 
II. METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada peneliatian 
ini adalah dengan menggunakan metodologi SDLC tipe 
waterfall yang dibatasi dan hanya dilakukan hingga 
tahap implementasi atau coding. Untuk memperoleh 
data yang diperoleh data yang dperlukan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
a. Penelitian Lapangan (Field Research) 
       Penelitian lapangan ini bertujuan untuk 
mengetahui secara langsung dengan jelas dan rinci 
permasalahan yang ada pada sistem lama yang 
berhubungan dengan Sistem Informasi Perpustakaan 
Online di MAN Kota Solok. 
1) Observasi (Observation) 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara 
langsung dan mencatat data yang sistematik 
dengan tujuan agar memperoleh data yang 
objektif, diantaranya yaitu data buku, data 
anggota dan data petugas perpustakaan. 
 
2) Membuat angket (quisionner) 
Membuat angket yaitu membuat daftar 
pertanyaan yang akan di ajukan kepada 
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3) Wawancara langsung (Interview) 
Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan 
mengadakan tanya jawab langsung kepada 
petugas pustaka dan bagian-bagian terkait, 
diantaranya siswa dan kepala perpustakaan. 
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
          Penelitian kepustakaan ini adalah untuk 
mencari suatu informasi dalam merancang sistem 
informasi perpustakaan online baik secara global 
maupun secara mendetail yang diperoleh melalui 
literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah 
sehingga terjadi perpaduan yang komplek antara satu 
dengan yang lainnya. Penelitian yang dilakukan 
dengan membaca dan mempelajari buku – buku dan 
jurnal yang berhubungan dengan objek penelitian 
yang dapat digunakan sebagai dasar penulisan dan 
pembahasan. Dalam hal ini dilakukan dengan cara 
mengutip referensi-referensi, landasan teori yang 
berupa literatur untuk mendukung dan mendapatkan 
hasil bahasan yang dilakukan. 
c. Penelitian labor (Laboratory Research) 
Penelitian yang dilakukan di laboratorium 
komputer untuk mempraktekkan langsung  hasil dari 
analisa dan pengembangan masalah dan membuat 
program yang dapat menyelesaikan dan menunjang 
dalam penyelesaian sistem baru. 
 
Model Pengembangan Perangkat lunak 
Model pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan pada penelitian ini adalah model SDLC air 
terjun (waterfall) atau sering juga disebut model 
sekuensial linier (sequential liniear). Model air terjun 
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, 
desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung 






Gambar 2. Model Waterfall 
 
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak  
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan agar dapat 
dipahami perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunakpada tahap ini perlu untuk 
didokumentasikan. 
b. Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah 
yang fokus pada desain pembuatan program 
perangkat lunak termasuk srtuktural data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antar muka, dan 
prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan perangkat lunakdari tahap analisis 
kebutuhan ke representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program pada tahap 
selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan 
pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.  
c. Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program 
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program 
komputer sesuai dengan desainyang telah dibuat 
pada tahap desain. 
d. Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari 
segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa 
semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan 




Analisis sistem didefinisikan bagaimana 
memahami dengan detail apa yang harus dilakukan oleh 
sistem. Penguraian dari suatu sistem informasi yang 
utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan 
maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi pada 
sistem yang sedang berjalan dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dengan menganalisis masalah yang 
telah ditentukan tersebut, maka diharapkan masalah 
dapat dipahami dengan baik  dan dapat diusulkan 
perbaikannya untuk sistem yang baru. 
 
Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisa terhadap sistem yang sedang berjalan 
adalah mempelajari sistem yang dipakai atau yang 
digunakan saat ini tepatnya pada Perpustakaan MAN 
Kota Solok, yang kemudian di analisa untuk mengetahui 
perincian sistem secara lebih detail. Metode 
pengambilan data yang penulis gunakan adalah 
observasi, kuesioner dan wawancara langsung kepada 
petugas dan juga siswa MAN Kota Solok. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada 
Perpustakaan MAN Kota Solok maka dapat diuraikan 
prosedur peminjaman/ pengembalian buku serta 
pembuatan laporan yang sedang diterapkan pada 
perpustakaan MAN Kota Solok adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mengisi blanko peminjaman/pengembalian 
dan menyerahkannya ke petugas pustaka. 
2. Petugas pustaka melakukan pencatatan data 
peminjaman/pengembalian buku. 
3. Kemudian petugas pustaka  membuat laporan 
dengan merekap seluruh data catatan 
peminjaman/pengembalian buku. 
 
Analisa Sistem yang Diusulkan 
Untuk mengatasi masalah yang ada pada saat ini 
dibutuhkan perancangan untuk memban gun sistem 
Sistem 
Rekayasa 
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baru. Sistem yang baru saat ini diharapkan mampu 
mengatasi masalah sistem lama. Berdasarkan sistem 
yang sedang berjalan, maka penulis mengusulkan 
sebuah sistem informasi simpan pinjam dengan 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL. 
Adapun sistem yang diusulkan dapat dilihat pada 
Gambar 3, 4 dan 5.  
 
a. Use case  Diagram Admin 
 
Gambar 3. Use Case Diagram Admin 
b. Usecase  Diagram Anggota 
 
 
Gambar 4. Use Case Diagram Anggota 
c. Usecase  Diagram Kepala Pustaka 
 
Gambar 5. Use Case Diagram Kepala Pustaka 
Perancangan Sistem Global 
Pada tahap ini  merupakan perancangan yang 
menggambarkan sistem secara garis besar, dan hal-hal 
pendukung untuk terwujudnya sistem yang baru. 
Rancangan ini mengidentifikasikan komponen-
komponen Sistem Informasi perpustakaan online pada 
MAN Kota Solok  secara rinci  Berdasarkan analisis 
yang dilakukan sebelumnya, maka pemodelan yang 
digunakan yaitu Unified Modelling Language (UML) 
yang mencakup Activity Diagram,Sequence Diagram, 
dan Class Diagram. 
a. Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan bagaimana 
aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem yang akan 
dirancang. Activity Diagram sama seperti halnya 
flowchart yang meggambarkan proses yang terjadi 
antara aktor dan sistem. 
1)  Activity Diagram Admin 
Menggambarkan segala aktivitas yang bisa 
dilakukan oleh admin, guna untuk melakukan 
pengolahan data buku dan peminjaman/ 
pengembalian buku serta pembuatan laporan.  
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6. 
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2) Activity Diagram Admin 
Menggambarkan segala aktivitas yang bisa 
dilakukan oleh anggota, guna melihat data buku, 
buku fiksi, data buku yang dipinjam dan 
melakukan kelola akun serta melakukan pesan 
buku. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 7. Activity Diagram Anggota 
3) Activity Diagram Kepala Pustaka 
Menggambarkan segala aktivitas yang bisa 
dilakukan oleh kepala pustaka, yaitu entri data 
petugas serta melihat dan mencetak semua 
laporan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8. Activity Diagram Kepala Pustaka 
b. Sequence Diagram Tambah Anggota 
Diagram ini menjelaskan bagaimana cara admin 
dalam menambahkan data anggota ke dalam sistem, 
untuk penjelasan mekanisme sistem tersebut dapat 




Gambar 9. Sequence Diagram Tambah 
Anggota 
c. Sequence Diagram Tambah Anggota 
Diagram ini menjelaskan bagaimana cara admin 
mengolah data transaksi pesan dan pinjam buku. 
untuk penjelasan mekanisme sistem tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Sequence Diagram Transaksi 
 
d. Sequence Diagram Laporan 
Diagram ini menjelaskan bagaimana cara admin 
mengolah data laporan. untuk penjelasan mekanisme 












2: Pilih Menu Data 
Anggota
3: Data Anggota 
Data Anggota 
4: Tambah Anggota 


















3: Data Transaksi 
Pesan
6: Data Transaksi 
Pinjam
7: Tampil Data 
Transaksi Pinjam
7: kembali ke 
dashboard admin








Gambar 11. Sequence Diagram Transaksi 
 
e. Class Diagram 
Class Diagram mendefinisikan infromasi apa saja 
yang dimiliki suatu objek serta mendefinisikan 
perilaku yang dimilikinya. Class mengabstraksikan 
elemen-elemen dari sistem yang sedang dibangun 
dan dirancang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar 12. 
 
Gambar 12. Class Diagram 
 
Dalam mengimplementasikan hasil program, 
digunakan user interface dengan hasil tampilannya 




Gambar 13. Halaman Utama  
Pada halaman login ini dapat diakses oleh anggota, 
petugas dan kepala pustaka sesuai dengan username dan 
passwordnya masing-masing. Tampilan Halaman Login 
dapat di lihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Halaman Login  
 
Dashboard Anggota merupakan halaman kerja 
untuk anggota dalam melakukan pesan buku. Pada 
halaman ini akan ditampilkan menu data buku, data 
buku fiksi, data buku yang dipinjam, pesan buku dan 




















4: laporan berhasil 
dicetak ()









7: Cetak 8: laporan berhasil 
dicetak ()
9: Cetak 10: laporan berhasil 
dicetak ()
11: Cetak 12: laporan berhasil 
dicetak ()








14: laporan berhasil 
dicetak ()
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Data buku adalah halaman untuk melihat buku dan 
mencari buku yang ingin dipesan. Pada halaman ini 
informasi yang ditampilkan berupa no induk, pengarang, 
judul, kategori, penerbit, tahun, tersedia, dan ket. 





Gambar 16. Tampilan Data Buku dan Pesan Buku 
 
Dashboard Admin merupakan halaman kerja untuk 
petugas dalam mengelola sistem informasi perpustakaan 
online. Pada halaman ini akan ditampilkan menu pesan, 
data anggota, buku, transaksi, laporan, setting dan 




Gambar 17. Tampilan Dashboard Admin 
 





Gambar 18. Tampilan Transaksi Pesan Buku 
 
Data transaksi pinjam buku adalah halaman untuk 
mengelola data transaksi pinjam buku. Pada halaman ini 
informasi yang ditampilkan berupa id peminjaman, id 
pemesanan, nis, tanggal pinjam, status, tanggal kembali, 
tanggal dikembalikan, jumlah denda. Tampilan data 
transaksi pinjam buku dapat dilihat pada Gambar 19. 
 
 
Gambar 19. Tampilan Transaksi Pinjam Buku 
 
Tambah data buku adalah halaman untuk 
menambahkan data buku. Pada halaman ini informasi 
yang ditampilkan berupa tanggal, pengarang, judul, 
kategori, jenis buku, penerbit, tahun, harga, asal/sumber, 
jml, sisa dan ket. Tampilan tambah data buku dan buku 




Gambar 20. Tampilan Tambah Data Buku 
 
Laporan data buku Perpustakaan MAN Kota Solok 
berdasarkan tahun dapat dilihat pada Gambar 21. 
 
 
Gambar 21. Tampilan Laporan  Data Buku 
 
Dashboard Kepala Pustaka merupakan halaman 
kerja untuk kepala pustaka dalam mengelola data 
petugas dan melihat semua laporan. Tampilan 
dashboard dapat dilihat pada Gambar 22. 
 
 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 
penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Sistem informasi perpustakaan online ini dapat 
mempermudah petugas dalam pengolahan data buku  
dan pencatatan peminjaman/pengembalian buku. 
b. Sistem informasi perpustakaan online ini 
menyediakan menu laporan dan mempermudah 
petugas dalam membuat laporan. 
c. Sistem informasi perpustakaan online ini 
mempermudah angggota dalam mencari buku dan 
mengetahui apakah buku masih ada atau dipinjam.  
 
Saran 
Setelah merancang, mengembangkan dan 
melakukan penelitian ini, maka penulis memiliki 
beberapa saran agar sistem informasi perpustakaan 
online ini dapat digunakan dengan baik dan dapat 
memberikan kemudahan bagi orang yang 
membutuhkannya. Adapun saran dari penulis adalah 
sebagai berikut: 
a. Fitur-fitur yang di butuhkan oleh perpustakaan 
MAN Kota Solok dapat ditambahkan pada aplikasi 
ini. 
b. Disarankan agar kedepannya sistem informasi ini 
bisa di kembangkan menjadi sistem informasi yang 
lebih menarik lagi dengan menyajikan foto buku atau 
gambar siswa dan letak rak buku dalam aplikasi ini. 
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